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MOTTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat

diantara kRamu

(Terjemah Q.S Al-Mujadalah Ayat 11)
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ABSTRAK

DEWI WIDIYASTUTI. Penerapan Metode Bercerita Secara Inovatif
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Agama Islam
Kelompok A TK Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012.

Proses pembelajaran Agama Islam di TK Aisyiah Bustanul Athfal
Kauman Yogyakarta pada umumnya ditekankan pada aspek kognitif dan kurang
memperhatikan aspek-aspek yang lain. Metode yang dipakai guru selama ini
sangat monoton, kurang bervariasi hanya menggunakan metode ceramah dan
pemberian tugas. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif, kurang tertarik,
kurang begitu senang, dan tidak antusias, sehingga minat belajar siswa menjadi
rendah. Melihat hal ini peneliti mencoba memperbaiki keadaan tersebut dengan
menerapkan metode bercerita secara inovatif.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaboratif anatara peneliti dan guru. Dengan subjek penelitian adalah siswa
kelompok A TK Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengamatan, observasi, wawancara, tes dengan kuis tanyajawab
dan catatan harian selama penelitian berlangsung di lapangan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan menggunakan statistiak untuk mengungkap data,
keterangan, informasi yang lengkap, jelas dan terperinci. Keabsahan data dengan
teknik trianggulasi sumber dari observasi, pengamatan, dan wawancara.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar siswa
dalam pembelajaran agama Islam, setelah menerapkan metode bercerita secara
inovatif. Adapun cara yang ditempuh untuk meningkatkan minat belajar siswa
dengan metode bercerita secara inovatif, adalah dengan menerapkan metode
tersebut selama dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan.

Dari hasil prosentase minat siswa pada pra tindakan sebesar 47,86%
meningkat menjadi 67,94% pada siklus I. Hasil siklus II lebih meningkat
signifikan yaitu 91,3%. Dengan demikian peningkatan minat siswa secara
keseluruhan adalah 43,44%. Penjngkatan minat tersebut terjadi secara bertahap
dari rendah, sedang menjadi tinggi. Dari hasil prosentase tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode bercerita secara inovatif dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Periode paling kritis dalam rentang kehidupan seorang anak adalah pada
usia 0-6 tahun. Pada usia 3- 6 tahun biasanya seorang anak memasuki usia sekolah
paling awal, yaitu pada jenjang TK/RA/BA yang merupakan tahap bermain.
Pendidikan yang dilakukan pada usia 0-6 tahun biasanya disebut dengan

pendidikan anak usia dini (PAUD).

Hasil penelitian di negara-negara maju, menunjukan bahwa pembinaan
perkembangan anak usia 0-8 tahun sangat menentukan mutu hasil belajar dan
kemampuan belajar anak di SD dan SLTP, serta perjalanan hidup seseorang
selanjutnya.’ Menurut Soedijarto telah ditemukan 50% kemampuan kognitif
seseorang tebentuk pada usia 4 tahun. Karena itu intervensi pekembangan anak
sejak dini dalam hal kesehatan, nutrsi, rangsangan intelektual, dan emosional,
mempunyai pengaruh jangka panjang terhadap kemampuan dan perkembangan
intelektual, sosial, dan kepribadian seseorang dalam pekembangan selanjutnya.?
Bahkan menurut Sigmund Frued, yang dikutip oleh Lee Salk dan Rita

Kramer,pengalaman sebelum dan sejak awal setelah lahir merupakan sikap

! Soedijarto, Pendidikan Nasional Sebagai Wahana Mencerdaskan Kehidupan Bangsa
dan Membaca Peradaban Negara dan Bangsa, (Jakarta: CINAPS, 2000), h. 154.
2 Lihat Soedijarto, Pendidikan Nasional, h. 156.



mental dan responsif emosional, meskipun pengalaman tersebut terasa sudah

terlupakan.’

Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar (golden
age). Oleh karena itu kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk proses belajar anak. Rasa ingin tahu pada usia ini berada pada posisi
puncak. Tidak ada usia sesudahnya yang menyimpan rasa ingin tahu melebihi usia

dini, khususnya usia 3 - 4 tahun. *

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas. Baik dalam hal sikap,
perhatian, minat dan kemampuannya dalam belajar. Segala yang ia lihat, ia dengar
dan ia rasakan akan mengendap dan membangun struktur kepribadian anak.
Pengalaman yang ia lalui tidak akan pernah terhapus, melainkan hanya tertutupi
oleh pengalaman berikutnya. Menumpuk pengalaman demi pengalaman sehingga
terbangun struktur kepribadian yang khas. Kekhasan dunia anak mengakibatkan

perlunya strategi pembelajaran untuk anak yang juga khas.”

Orientasi belajar anak usia dini bukan untuk mengejar prestasi, seperti
kemampuan membaca, menulis, berhitung dan penguasaan pengetahuan lain yang
sifatnya akademis. Namun orientasi belajar anak adalah mengembangkan sikap
dan minat belajar serta berbagai potensi kemampuan dasar anak. Orientasi ini

lebih mengarah pada pengembangan sikap mental yang positif. Anak yang mampu

® Lee Salk and Rita Kramer, How To Raise a Human Being, A.Parent’s Guide to
Emtional Health from Infancy Through Adolescence (New York; Warner Book, 1977), h.
12.

* Hibana. S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta:PGTKI
Press,2002),h.70

® Ibid, h.69



mengembangkan sikap mental yang positif akan mengembangkan rasa ingin tahu
yang tinggi, semangat belajar yang menyala-nyala, gemar membaca, mampu
mengembangkan kreatifitas diri dan memiliki dorongan yang kuat untuk terus

mengembangkan diri.®

Dengan memahami kekhasan karakter pada anak baik secara fisik maupun
mental maka strategi dan metode yang diterapkan dalam pengajaran anak usia dini
harus disesuaikan dengan kekhasan yang dimiliki. Sebab metode yang diterapkan
oleh seorang pendidik akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pengajaran. Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai karakter anak
akan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak

secara optimal serta tumbuhnya perilaku positif bagi anak.”

Melihat fenomena saat ini, banyak kita jumpai baik media cetak maupun
media elektronik menayangkan cerita-cerita yang jauh dari nilai-nilai agama,
norma masyarakat dan moral. Selain itu juga tidak sesuai dengan usia anak-anak
baik dilihat dari segi bahasa, gambar, lagu, kemasan sajian dan jam tayang. Hal ini
memiliki banyak sekali dampak negative bagi perkembangan anak, apalagi jika
tidak ada pendampingan dari orang tua yang memberikan pemahaman secara

benar sesuai tingkat pemahaman anak-anak.

® Hibana. S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta:PGTKI
Press,2002),h.70

® 1bid, h.71

" 1bid,h.72



Berangkat dari kenyataan di atas, perlu diupayakan supaya anak-anak —
yang merupakan penerus generasi Islam — memiliki ketertarikan atau minat
terhadap pembelajaran agama Islam, kisah-kisah yang berbobot dan memberi
pengaruh positif terhadap perkembangan jiwa mereka. Diantaranya adalah kisah-
kisah yang banyak terdapat dalam tarikh atau sejarah perjalanan Islam, seperti
kisah para nabi dan rasul, kisah sahabat, dan kisah para ulama serta orang-orang

shalih.

Metode yang dirasa sesuai dengan kekhasan karakter anak usia dini untuk
menumbuhkan minat mereka terhadap pembelajaran agam Islam adalah metode
cerita. Dengan cerita anak usia dini akan memperoleh stimulant yang dapat
membangkitkan anak terlibat secara mental. Melalui bercerita anak dapat

mengenal tentanng sejarah, agama, moral, budaya, dan ilmu pengetahuan.

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta
sebagai salah satu penyelenggara pendidikan anak usia dini yang bernafaskan
Islam memiliki ciri khas mengajarkan dan menanamkan perilaku dan pembiasan
Islami_yang diajarkan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran, dan
mengadakan tambahan waktu setengah jam khusus untuk pembelajaran agama
Islam. Penambahan pembelajaran ini dianggap sangat penting untuk mewujudkan
tujuan pendirian yaitu mencerdaskan bangsa yang Islami dan terwujudnya

generasi cerdas, kreatif dan bertagwa, sesuai dengan visi misi sekolah.

Dalam proses pembelajaran agama Islam di TK Aisyiah Bustanul Athfal

Kauman Yogyakarta mengunakan berbagai macam metode pembelajaran sesuai



dengan pedoman pengembangan pembelajaran di TK, salah satunya dengan
metode bercerita, tetapi belum dapat membuat siswa berminat, karena sebagian
besar guru bercerita hanya dengan kepolosan dan monoton, kurang kreaif dan

inovatif dalam bercerita.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran agama Islam maka guru menggunakan metode bercerita Secara
inovatif. Dengan metode bercerita secara inovatif anak menjadi terterik dan

senang.

. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode bercerita secara inovatif dalam pembelajaran
Agama Islam di kelompok A Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal

Kauman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012?

2. Apakah penerapan metode bercerita secara inovatif dapat meningkatkan
minat belajar Agama Islam siswa kelompok A Taman Kanak-kanak Aisyiah

Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012?

. Cara Pemecahan Masalah

Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode bercerita secara inovatif. Dengan metode

bercerita secara inovatif diharapkan minat belajar agama Islam siswa kelompok A



Taman Kanak-Kanak Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta dapat

meningkat.

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penerapan metode bercerita secara inovatif dalam
pembelajaran agama Islam pada siswa kelompok A Taman Kanak-kanak
Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

2. Mengetahui sejauh mana penerapan metode bercerita secara inovatif dapat
meningkatkan minat belajar agama Islam siswa kelompok A Taman Kanak-

kanak Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

1. Manfaat Teoritis:
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan
pemahaman tentang penerapan metode bercerita secara inofatif.
b. Dapat memperkaya ilmu pendidikan Islam khususnya menyangkut
penerapan metode bercerita secara inovatif dalam pembelajaran agama

Islam di Taman Kanak-Kanak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan calon guru dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang
metode pembelajaran agama Islam pada khususnya dan meningkatkan

ketrampilan profesionalisme.



b. Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran

dalam mendukung proses pembelajaran agama Islam.

c. Menjadi sumbangan pikiran khususnya bagi TK Aiyiyah Bustanul
Athfal Kauman Yogyakarta dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan melalui metode pembelajaran aktif, inovatif, kreatif yaitu

penerapan metode bercerita secara inovatif.

E. Kajan Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa

penelitian yang relevan dengan skripsi ini.

1.

Skripsi Lisa Purwandari jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2010 yang berjudul “Metode Bercerita Dan Proyek Dalam Pembelajaran PAI
Di TK Islam Tarbiyatul Athfal Al Furgon Nitikan Baru Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis tentang
penerapan metode bercerita dan proyek dalam pembelajaran PAI., kendala
dalam penerapan metode bercerita dan proyek serta upaya mengatasi kendala
tersebut dengan fokus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a. Penerapan metode bercerita dalam pembelajaran PAI dilaksanakan
dengan beberapa teknik yaitu; bercerita dengan menggunaka buku
cerita, bercerita dengan ilustrasi gambar dan bercerita dengan teknik
mendongeng.

b. Kendala penerapan metode bercerita dan proyek dalam pembelajaran

PAIL. Antara lain; anak yang suka membuat gaduh, anak yang



berperilaku khusus, perbedaan pengalaman dan pengetahuan guru,
anak yang kelelahan, guru yang sakit, tempat yang kurang mendukung,
fasilitas yang kurang mendukung dan biaya minim.

c. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam penerapan metode bercerita
dan proyek dalam pembelajaran PAI antara lain; penerapan peraturan,
pemberian reward dan punishment, diskusi dengan orang tua anak,
diskusi antar guru, membuat sendiri media dengan kreatifitas guru dan
pelaksaan kegiatan bergabung dengan TK lain.

2. Skripsi Erni Ismiatun, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN. Sunan Kalijaga tahun 2010 yang berjudul; Penerapan
Model Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Minat Belajar
PAI Siswa KelasVIl D SMP Negeri 2 Pandak Bantul. Penelitian ini bertujuan
mendiskripsikan dan menganalisa pelaksanaan model pembelajaran quantum
teaching untuk meningkatakan minat belajar PAI siswa kelas VII D SMP
Negeri 2 Pandak Bantul. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model
quantum teaching dapat meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VII D
SMP Negeri 2 Pandak Bantul.

3. Skripsi Uswatun Hasanah,  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN. Sunan Kalijaga tahun 2010 yang berjudul;
Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan motivasi Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran PAI SD Giripurno 2 Borobudur Magelang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar siswa setelah

penerapan metode role playing. Skor rata-rata motivasi belajar siswa sebelum



penerapan metode role playing adalah 75,03 dan meningkat menjadi 98,97
pada skor gabungan diklus I,11 dan I1l. Dari hasil skor tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode role playing secara signifikan dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian yang telah disebutkan diatas dapat diketahui bahwa
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini, terutama pada metode
pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini metode pembelajaran yang
diterapkan adalah metode bercerita secara inofatif untuk meningkatkan minat

belajar agama Islam di Taman Kanak-Kanak kelompok A.

Skripsi ini diharapkan dapat menjadi pembanding dan penyempurna bagi
skripsi-skripsi yang serupa yang sudah diteliti sebelumnya. Sehingga dapat
memperkaya khazanah keilmuan dan juga menambah wawasan bagi para

pembacanya.

Landasan Teori

1. Metode Bercerita

Salah satu prinsip salam kegiatan pembelajaran adalah pendidik menguasai
metode pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan belajar yang dijabarkan
dalam langkah-langkah operasional kegiatan pembelajaran, sebagai wujud
interaksi edukasi antara pendidik dengan peserta didik. Pendidik berperan untuk

memotivasi , menunjukkan dan membimbing peserta didik supaya peserta didik



mau belajar. Seda ngkan peserta didik berperan untuk mempelajari, memecahkan

masalah guna meningkatkan taraf hidup.

Metode pembelajaran yang digunakan di Taman Kanak-Kanak menurut
pedoman pembelajaran di Taman Kanak-Kanak tahun 2005 antara lain metode
bercerita, metode bercakap-cakap, metode karya wisata, metode tanya jawab,
metode demonstrasi, metode sosio drama atau bermain peran, metode eksperimen,
metode proyek, metode pemberian tugas. Metode dalam fungsi pembelajaran

merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

Anak melakukan proses belajar melalui pengalaman hidupnya.
Pengalaman yang baik dan menyenangkan akan berdampak positif bagi
perkembangan anak, demikian juga sebaliknya. Anak belajar dari segala apa yang
dia lihat, dengar dan rasakan. Proses belajar anak akan berjalan efektif apabila
anak dalam kondisi senang dan bahagia. Salah satu kegiatan yang sangat disukai
oleh kebanyakan anak dengan perkembangan yang normal adalah bercerita.
Melalui kegiatan bercerita banyak nilai-nilai positif yang dapat ditanamkan pada
jiwa anak dan berbagai aspek kejiwaannya dapat dikembangkan dengan lebih
baik. Bercerita merupakan bagian dari kehidupan anak dan bermanfaat bagi

perkembangannya.

Cerita itu sendiri adalah penggambaran sesuatu secara verbal dengan cara

bertutur kata dan menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan kepada anak

® Sudjana,Pedoman Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta; Departemen
Pendidikan Nasional. Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah,2005)
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secara lisan. Melalui cerita anak diajak berkomunikasi, berfantasi, berkhayal dan
mengembangkan kognisinya. Melalui cerita, aktifitas mental anak dapat
melambung, melampaui isi cerita itu sendiri. Dengan demikian melalui cerita,

kecerdasan emosional anak semakin terasah.’

Penerapan metode bercerita dapat dilakukan dengan berbagai macam

bentuk, antara lain:

a. Bercerita tanpa alat peraga, hanya mengandalkan kemampuan verbal orang
memberikan cerita.
b. Bercerita dengan menggunakan alat peraga, seperti boneka, gambar-
gambar dan benda-benda yang ada di sekitar anak.
c. Bercerita dengan cara membaca buku (story reading). Dalam hal ini yang
diperlukan kemampuan olah intonasi dan suara.
d. Bercerita dengan menggunakan bahasa isyarat atau gerakan. Contohnya
adalah pantomime. Film kartun tanpa suara, opera dan sebagainya.
e. Bercerita melalui alat pandang dengar (audio visual aids), dapat berupa
kaset, televise, video dan sebagainya.
Dari kegiatan bercerita ini dapat diperoleh banyak manfaat bagi anak, antara
lain:
a. Mengembangkan fantasi. Melalui cerita, anak berfantasi luar biasa

melampaui dunia nyata yang ia hadapi.

® Hibana. S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta; PGTKI Press,
2002)
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b. Mengasah kecerdasan emosional. Melalui cerita, emosi anak seolah
dipermainkan. Sedih, takut, cemas, simpati, empati, dan berbagai jenis
perasaan lain dibangkitkan. Emosi anak menjadi terolah. Hal tersebut
berdampak positif bagi pengembangan kecerdasan emosional mereka.

c. Menumbuhkan minat baca. Melalui cerita yang mereka dengar, anak
terdorong untuk mencari cerita lain yang lebih menarik tanpa
tergantung pada orang yang mau bercerita. Membaca adalah jalan
keluar baginya untuk mendapatkan kepuasan lebih.

d. Membangun kedekatan dan keharmonisan. Dengan cerita akan terjalin
komunikasi dan hubungan secara verbal dan emosional. Anak merasa
lebih dekat dan lebih mandapatkan perhatian dari orang yang
memberikan cerita.

e. Media pembelajaran. Dengan cerita, anak dapat mempelajari apa saja.
Bahkan ilmu pengetahuan yang rumit dapat disajikan dengan lebih
ringan, menarik dan menyenangkan melalui cerita. *°

2. Minat
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.** Minat ‘merupakan sumber motivasi
yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan

menguntungkan mereka merasa berminat.*?

% Hibana. S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta; PGTKI Press,
2002),h.92
! Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,(Jakarta: Rineka Cipta,1991),h.182
12 Elizabeth B. Harlock,Perkembangan Anak,(Jakarta; Erlangga, edisi 6),h. 114
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Sepanjang masa kanak-kanak, minat menjadi sumber motivasi yang
kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik
permaianan maupun pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar
dibandingkan dengan anak yang kurang berminat atau merasa bosan.**

Untuk mengetahui minat pada anak dapat dilihat dari ciri-ciri minat
anak yaitu:*

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar.

c. Minat bergantung pada kesempatan belajar.

d. Perkembangan minat mungkin terbatas.

e. Minat dipengaruhi pengaruh budaya.

f. Minat berbobot emosional.

g. Minat itu egosentris.

Jadi anak yang berminat akan mengikuti pembelajaran setelah

memiliki ciri-ciri di atas.

3. Pembelajaran Agama Islam

Pembelajaran agama Islam merupakan program dalam kurikulum TK
Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta, menjadi ciri khas utama sebagai
lembaga pendidikan anak usia dini yang bernafaskan Islam, disampaikan dengan
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, dengan pembentukan

perilaku dan pembiasaan Islami, sesuai dengan Pedoman Pengembangan Program

3 1bid.h.114
% 1bid.h.115
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Pembelajaran Di Taman Kanak-Kanak dan Program Pembelajaran PAI dan
Kemuhammadiyahan di TK Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogykarta. Di
jabarkan dalam Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan

Rencana Kegiatan Harian (RKH).

G. Hipotesis Tindakan

Penerapan metode bercerita secara inovatif dapat meningkatkan minat
belajar siswa terhadap Agama Islam menjadi menarik dan menyenagkan pada
siswa kelompok A di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Kauman

Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian.

Penelitian mengenai Penerapan Metode Bercerita Secara Inovatif
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Agama Islam Siswa Kelompok A Taman
Kanak-Kanak Aisyiah Bustanul ~Athfal Kauman Yogyakarta merupakan
penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat secara praktis dan
bertujuan memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, dengan cara

melakukan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif.
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Menurut Suharsimi  Arikunto Penelitian Tindakan Kelas terdiri

dari tiga kata yaitu penelitian, tindakan dan kelas:*®

a. Penelitian menunjukan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak yang disengaja dengan tujuan
tertentu.

c. Kelas yaitu ditujukan kepada seluruh siswa dalam waktu yang sama

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.
Jadi yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas merupakan
gabungan dari tiga kata di atas, yaitu penelitian, tindakan dan kelas.
Dari tiga kata tersebut memiliki makna suatu pencermatan guru
terhadap kegiatan belajar siswa berupa suatu tindakan yang terjadi di
dalam kelas.*

PTK ini dilaksanakan secara kolaborasi atau kerjasama antara peneliti

dengan guru kelompok A. Penelitian ini bersifat Kkualitatif, karena dalam
melakukan tindakan kepada subjek penelitian mengutamakan pengungkapan

makna dan proses pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar agama Islam

15 Suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Bumi Aksara, 2009), h.2-3.
16 H
Ibid, h.3.
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melalui tindakan yang dilakukan. Pengambilan data dilakuakan secara alami
berupa kata-kata atau gambar.
. Subyek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelompok A Taman Kanak-Kanak
Aisyiah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta, dengan jumlah siswa yang diteliti
15 anak, pada semester | tahun ajaran 2011/2012. Subjek penelitian menjadi
sumber penting untuk mendapatkan informasi dan keterangan dari penelitian
yang diinginkan.

Desain (Model Penelitian)

Penelitian tindakan kelas ini mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan penelitian lain, maka menyebabkan beberapa perbedaan dalam penyajian
urutan metode penelitian. Tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam penelitian
tindakan kelas: perencanaan tindgakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi.

Bagan penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut:'’

n

Perencanan
t B IR TER T

Refleksi 4 Pelaksanaan

SIKLUS IL
%:m Iﬁengﬁ‘at’;ﬂ
\IQ/ Perencanaan l —\‘i

Refleksi Pelaksanaan

ST penmmatn

Gambar 1. Bagan penelitian tindakan kelas

SIKLUS I

7 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Bumi Aksara,2009),h.16
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4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasil lebih baik, hemat, cermat,
lengkap dan sistematis sehingga ebih mudah diolah.*®
a. Kehadiran Peneliti
Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data, memilh
informan, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data,
membuat kesimpulan.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi berisi tentang catatan yang menggambarkan
pelaksanaan penerapan metode bercerita secara inovatif  selama
pembelajaran berlangsung, yang berfokus pada aktifitas siswa.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini meliputi data-data penting yang menggambarkan
aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, baik berupa foto dan nilai.
d. Catatan Lapangan
Merupakan data yang diperoleh, melalui hasil dari pengamatan dan
wawancara berupa catatan, pada saat proses pembelajaran berlangsung.

e. Wawancara

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rieneka
Cipta,1996),h.49
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Wawancara dilakukan secara acak kepada guru dan siswa terkait
dengan aktifitas dan proses pembelajaran, sebelum dan sesudah
menerapkan metode bercerita secara inovatif.
5. Prosedur Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran agama Islam melalui penerapan metode bercerita secara inovatif.
Adapun rencana penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian
tindakan kelas yaitu melakukan observasi awal untuk mengetahui
permasalahan yang ada di Taman Kanak-Kanak Aisyiah Bustanul Athfal
Kauman Yogyakarta Kelompok A terkait dengan pembelajaran agama
Islam. Setelah observasi peneliti menganalisis dan berdiskusi dengan
guru kelompok A, dan menemukan pemecahan masalah dengan
menggunakan metode bercerita secara inovatif.
b. Tahap Perencanaan
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan siklus |
adalah:
1) Merumuskan spesifikasi sementara dalam meningkatkan minat

belajar siswa dengan penerapan metode bercerita secara inovasi.
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2) Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metode bercerita secara inovatif yang menarik dan
menyenangkan siswa.

3) Membuat dan menggunakan instrument penelitian yang terdiri dari:
Lembar Observasi, Catatan Lapangan, dan Pedoman Wawancara.

4) Mempersiapkan media yang diperlukan dalam rencana penelitian
tindakan kelas untuk proses pembelajaran. Media itu antara lain :
Alat Peraga Bercerita (boneka tangan, boneka bayi, hadiah: buku,
pensil), dengan tujuan untuk memudahkan dalam berkomunikasi,
sehingga penilaian dapat lebih mudah dilakukan.

5) Membuat dan menyusun pedoman wawancara untuk guru dan
siswa.

c. Tahap Pelaksanaan
Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas terkait dengan
minat belajar siswa, maka dilakukan tindakan, yaitu penerapan metode
bercerita secara inovatif, yang mana perencanaan pembelajaranya telah
disusun oleh guru dengan peneliti, yang digunakan sebagai dasar

dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Tahap Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengamatan terhadap
pelaksanaan tindakan yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang
dilaksanakan meliputi, aktivitas dan interaksi yang dilakukan guru dan

siswa, aktivitas dan interaksi siswa dengan teman, dan semua kegiatan
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pembelajaran yang sedang berlangsung.Observasi ini dilakukan untuk
merekam semua kemampuan dan aktivitas belajar siswa kelompok A
pada saat bembelajaran berlangsung.

e.Tahap Refleksi

Dari pelaksanaan tindakan kelas dan observasi , maka akan
memperoleh informasi dan hasil tentang penerapan metode bercerita
secara inovatif.

Dari hasil tersebut dianalisis dan disimpulkan bersama guru
untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang sudah dilaksanakan,
apakah tindakan yang dilaksanakan itu sudah berjalan sesuai dengan
tujuan yang diinginkan atau tidak. Dari hasil diskusi tersebut dapat
dijadikan sebuah refleksi dalam penyusunan perencanaan siklus
berikutnya.

7. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh  untuk
mendapatkan data atau fakta yang terjadi pada subyek penelitian. Dalam
penelitian tindakan kelas ini untuk memperoleh informasi,keterangan, dan
hasil, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan,observasi, wawancara, dokumentasi, tes, tanya jawab, dan catatan
harian selama penelitian berlangsung di lapangan.
8. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yang bersifat

kualitatif, yakni pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi,
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wawancara, dinyatakan dalam bentuk data dan gambar. Data yang digunakan
merupakan hasil wawancara dengan responden, berupa informasi yang
berbentuk kalimat yang memberikan pemahaman tentang pembelajaran yang
telah di laksanakan, strategi pembelajaran yang baru, aktifitas siswa,
perhatian, motivasi, antusias, rasa tertarik, rasa ingin tahu, rasa senang dalam
mengikuti pembelajaran.

Selain menggunakan analisis data kualitatif, di sini peneliti juga
menggunakan statistik sederhana untuk membantu mengungkap data sebagai
upaya memperoleh data dan informasi yang lengkap. Untuk menetapkan
keabsahan data memerlukan beberapa teknik. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu. Untuk
kepentingan ini dilakukan dengan cara membandingkan data hasil observasi

dengan hasil wawancara terhadap guru, siswa dan observer.

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terbagi dalam empat bab dengan perincian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori, hipotesis tindakan, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Il Gambaran Umum , terdiri dari : lokasi penelitian, sejarah perkembangan
sekolah, tujuan pendidikan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa

dan karyawan, serta keadaan sarana prasarana.

Bab Ill Hasil penelitian dan pembahasan, memaparkan tentang kondisi awal
sebelum tindakan dilaksanakan, penerapan tindakan siklus | dan II, serta
memaparkan pembahasan dan analisis pembelajaran agama Islam dengan
penerapan metode bercerita secara inofatif untuk meningkatkan minat belajar

siswa kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kauman Yogyakarta.

Bab IV Penutup, terdiri dari kesimpulan atas hasil penelitian yang telah

dilaksanakan dan saran.

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan

penelitian tersebut.

22



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan pada

siklus I dan Siklus Il dapat disimpulkan bahwa:

Penerapan metode bercerita secara inovatif dalam pembelajaran
agama Islam di kelompok A TK Aisyiah Bustanul Athfal Kauman
Yogyakarta dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap satu siklus terdiri
dari dua kali pertemuan. Penerapan metode bercerita Secara inovatif
dalam pembelajaran agama Islam di TK Aisyiah Bustanul Athfal
Kauman Yogyakarta secara keseluruhan dalam pelaksanaan tindakan
yang dimulai dengan mempersiapkan rencana pembelajaran/RPP, alat
dan media pembelajaran yang digunakan berupa boneka tangan,
boneka bayi, buku seri bergambar, panggung boneka dengan
asesorisnya, penilaian, pengamatan, obsrevasi, wawancara,
dokumentasi, berjalan dengan lancar, sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun dan dilakukan refleksi disetiap siklusnya. Terjadi
perubahan prilaku dan peningkatan minat terhadap pembelajaran
agama islam. Ini menandakan penerapan metode bercerita secara
inovatif berhasil untuk meningkatkan minat pembelajaran agama
Islam, karena peneliti melakukan pengamatan dan tindakan sesuai

dengan teori minat, bercerita, dan cara pembelajaran sesuai dengan
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prinsip pembelajaran di TK yaitu bermain sambil belajar seraya
bermain. Dan pembelajaran agama Islam dilaksanakan secara
terintegrasi sesuai dengan bidang pengembangan yang ada di taman
kanak-kanak.

Penerapan metode bercerita secara inovatif dapat menjawab
permasalahan yang dirumuskan pada rumusan masalah deangan cara
perencanaan pembelajaran, tindakan, observasi, refleksi, analisis,
wawancara, pengamatan, pengumpulan data dan dokumentasi.
Sehingga dapat memperoleh data yang akurat bahwa peningkatan
minat dengan metode bercerita secara inovatif dalam pembelajaran
agama Islam bias disimpulkan meningkat secara signifikan dengan
penerapan metode bercerita secara inovatif.

Peningkatan minat siswa dalam pembelajaran agama Islam dengan
penerapan metode bercerita secara inovatif mengalami peningkatan
yang signifikan. Peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran
agama Islam terlihat pada ketertarikan siswa, rasa ingin tahu yang
lebih , antusiasme, rasa senang, berani bertanya, berani menjawab
pertanyaan dan mengungkapkan pendapat. Ini dapat dilihat dari hasil
prosentase minat siswa pada pra tindakan sebesar 47,86% meningkat
menjadi 67,94% pada siklus 1. Hasil pada siklus Il lebih signifikan
lagi yaitu 91,3%. Dengan demikian peningkatan minat siswa secara
keseluruhan adalah 43,44%. Peningkatan minat tersebut terjadi secra

bertahap dari rendah, sedang menjadi tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis,
perlu adanya perbaikan dan saran yang membagun. Adapun saran-saran
tersebut antara lain ditujukan untuk guru :

Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kemampuan diri dan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakanya. Salah satunya
dengan menerapkan metode yang bervariasi, inovasi, kreatif dalam
pelaksanaan pembelajaran agama Islam, sehingga proses pembelajaran
tidak membosankan. Selain itu sebagai seorang guru harus mampu
mengelola kelas, agar tercipta pembelajaran yang kondusif, nyaman dan
menyenangkan. Dan sebagai seorang guru hendaknya selalu semangat,
percaya diri, bersahabat dengan perubahan yang lebih baik sehingga

menjadi guru yang professional.

C. Kata Penutup
Puji - syukur kepada Allah yang telah memberikan banyak
kenikmatan, hidayah dan kasih sayangNya kepada peneliti, sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini- tanpa hambatan yang berarti. Penelti sudah
berusaha seoptimal mungkin mencurahkan tenaga, pikiran dan waktu
demi terselesaikanya skripsi ini, namun peneliti menyadari bahwa skripsi
ini jauh dari kesempunaan. Oleh karena itu , peneliti mengharapkan Kritik

dan saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.
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Besar harapan peneliti, semoga skripsi yang peneliti susun
7bermanfaat bagi semua pihak, khususnya bagi calon peneliti selanjutnya,
baik brmanfaat untuk guru dan calon guru. Semoga karya ini menjadi
sumbagsih bagi peningkatan kualitas dan mutu Pendidikan Agama Islam.

Amiin.
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